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INTISARI

KRISTIANINGSIH, K. 2019. UJI AKTIVITAS DIURETIK EKSTRAK
ETANOL DAUN CINCAU HIJAU (Cyclea barbata Miers) DENGAN
PARAMETER JUMLAH NATRIUM & KALIUM DALAM URIN. KARYA
TULIS ILMIAH, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun cincau hijau (Cyclea barbata miers) secara empiris dapat digunakan
sebagai peluruh kencing (diuretik). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) terhadap kadar Na*
dan K" dalam urin dan mengetahui dosis efektif yang memiliki efek menurunkan kadar
Na* dan K" dalam urin yang diukur secara AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry).

Pada penelitian ini menggunakan metode destruksi basah. Pembuatan larutan
standar Na* dengan konsentrasi 0,1 ppm, 0,2 ppm, 0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm, 1 ppm, 3
ppm, 5 ppm dan K* dengan konsentrasi 0,5 ppm, 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 5 ppm, 10 ppm,
15 ppm, dan 20 ppm. Destruksi urin selama 24 jam pada tiap kelompok perlakuan.
Pengenceran hasil destruksi tiap sampel urin sebanyak 5000x, serta ditentukan kadar
elektrolit natrium dan kalium dalam urin menggunakan AAS.

Hasil penelitian ekstrak etanol daun cincau hijau memiliki aktivitas diuretik,
dosis 240 mg/ kg BB merupakan dosis efektif yang memberikan aktivitas diuretik dengan
meningkatkan volume urin sehingga memberikan pengaruh terhadap kadar natrium dan
kalium dalam tubuh, serta memiliki efek menurunkan kadar natrium dan kalium terhadap
tikus putih jantan.

Kata kunci : daun cincau hijau (Cyclea barbata miers), diuretik, kadar natrium, kadar
kalium

Xiv



ABSTRACT

KRISTIANINGSIH, K. 2019. DIURETIC ACTIVITIES OF GREEN
CINCAU LEAF (Cyclea barbata Miers) ETHANOL EXTRACTS WITH
SODIUM & POTASSIUM URIN PARAMETERS. SCIENTIFIC WRITING,
SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Green cincau leaves (Cyclea barbata miers) can be empirically used as a urine
laxative (diuretic). The purpose of this study was to determine the effect of ethanol
extract of green cincau leaves (Cyclea barbata Miers) on the levels of Na* and K" in
urine and find out the effective dosage that has the effect of reducing Na* and K™ levels in
urine measured by  AAS (Atomic  Absorption Spectrophotometry).

In this study using the method of wet destruction. Making Na* standard solution
with concentrations of 0.1 ppm, 0.2 ppm, 0.4 ppm, 0.6 ppm, 0.8 ppm, 1 ppm, 3 ppm, 5
ppm and K* with a concentration of 0.5 ppm, 1 ppm , 2 ppm, 3 ppm, 5 ppm, 10 ppm, 15
ppm and 20 ppm. Urinary destruction for 24 hours in each treatment group. Dilution of
the destruction results of each urine sample as much as 5000x, and determined the levels
of sodium and potassium electrolytes in the urine using AAS.

The research results of cincau leaf ethanol extract have diuretic activity, the dose
of 240 mg/kg BB is an effective dose that provides diuretic activity by increasing urine
volume so as to influence the levels of sodium and potassium in the body, and has the
effect of reducing sodium and potassium levels in white rats male.

Keywords: green cincau leaves (Cyclea barbata miers), diuretics, sodium levels,
potassium level

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Diuretik merupakan obat yang dapat meningkatkan laju aliran urin, secara

klinis diuretik juga meningkatka laju ekskresi Na* dan anion lainnya, termasuk Cl.
Penggunaan diuretik secara klinis sebagian besar bertujuan untuk menurunkan
volume larutan ekstraseluler dengan meningkatkan kandungan NaCl total dalam
tubuh (Goodman & Gilman, 2008).

Penelitian dan pengembangan tumbuhan obat yang berkhasiat sebagai
diuretik merupakan salah satu prioritas dalam pengembangan dan pemanfaatan
tumbuhan obat Indonesia, karena penggunaan obat diuretik yang luas dan sangat
penting, sehingga obat diuretik menjadi sangat dibutuhkan (Lingga, dkk., 2014).
Diuretik bekerja pada ginjal untuk mengeluarkan kelebihan elektrolit dalam darah.
Prinsip kerja diuretik secara umum adalah menurunkan reabsorbsi elektrolit oleh
tubulus ginjal, dimana peningkatan ekskresi elektrolit akan disertai dengan
peningkatan ekskresi air (Permadi, 2006).

Salah satu tumbuhan di Indonesia yang sejak dahulu digunakan untuk
pengobatan adalah cincau hijau (Cyclea barbata Miers) dari Famili
Menispermaceae. Kandungan daun cincau hijau secara umum adalah karbohidrat,
lemak, protein dan senyawa-senyawa lainnya seperti polifenol, flavonoid serta

mineral-mineral dan vitamin-vitamin, di antaranya kalsium, fosfor, vitamin A



serta vitamin B. Penelitian lain menyatakan bahwa daun cincau mengandung serat
pektin dan aktivitas antioksidan yang sangat tinggi.

Senyawa yang diduga berpengaruh juga terhadap aktivitas diuretik adalah
flavonoid. Hal ini didukung seperti yang dikatakan oleh Xiou dkk (2005) bahwa
flavonoid secara eksperimental dapat berfungsi sebagai diuretik alami. Flavonoid
dapat meningkatkan urinasi dan pengeluaran elektrolit melalui pengaruhnya
ternadap kecepatan filtrasi glomerulus (GFR) dalam kapsula bowman. Flavonoid
berfungsi seperti kalium, yaitu mengabsorbsi cairan ion-ion elektrolit seperti
natrium yang ada didalam intraseluler darah untuk menuju ekstraseluler memasuki
tubulus ginjal. Glomerular filtration rate (GFR) yang tinggi akibat adanya
aktivitas flavonoid tersebut menyebabkan ginjal (pada tubulus proksimal
sebanyak 65% dan ansa henle sebanyak 25%) mampu mengeluarkan produk
buangan dari tubuh dengan cepat, selain itu dapat menyebabkan semua cairan
tubuh dapat difiltrasi dan diproses oleh ginjal (pada tubulus kolingetes) sepanjang
waktu setiap hari serta mampu mengatur volume dan komposisi cairan tubuh
secara tepat dan cepat.

Kandungan natrium dan kalium di dalam urin dapat dianalisis dengan
menggunakan metode spektrofotometri serapan atom. Prinsip dari metode
spektrofotometri serapan atom adalah adanya absorbsi cahaya oleh atom. Cahaya
pada panjang gelombang tertentu diserap oleh atom-atom, sehingga mempunyai

cukup energi untuk mengubah tingkat elektronik suatu atom (Khopkar 2003).



Banyak peneliti telah menunjukkan bahwa penelitian tanaman herbal yang
digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai diuretik menjadi berguna dalam
pengobatan hipertensi (Dutta et all, 2014). Belum banyak penelitian tentang
tanaman daun cincau hijau sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
ini untuk mengetahui efek diuretik daun cincau hijau serta mengetahui dosis
efektifnya.

Penelitian sebelumnya tentang daun cincau hijau sebagai diuretik adalah
penelitian yang dilakukan oleh Herny Lumba dengan judul penelitian Uji
Aktivitas Diuretik Ekstrak Etanol Daun Cincau Hijau (Cyclea barbata Miers)
Dengan Parameter Volume Urin Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar
menunjukkan bahwa daun cincau hijau memiliki efek diuresis dengan variasi
dosis ekstrak 60 mg/kg BB, 120 mg/kg BB, dan 240 mg/kg BB hasil penelitian
yang dilakukan oleh Herny Lumba, rata-rata total volume urin tikus putih
selama 24 jam menunjukkan uji dosis Il lebih tinggi dari uji dosis Il dan uji dosis
Il lebih tinggi dari uji dosis I, sehingga dapat diasumsikan semakin besar dosis
ekstrak daun cincau hijau yang diberikan maka semakin kuat pula efek
diuresisnya.

Semakin banyak urin yang dikeluarkan maka jumlah natrium dan kalium
yang di ekskresikan semakin banyak, sehingga dapat menurunkan kadar natrium

dan kalium di dalam tubuh.



Hasil dari penelitian lain yang dilakukan oleh (Purwidyaningrum, 2016)
yang menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah matoa dapat meningkatkan jumlah
kalium dalam urin yang hampir mendekati furosemide dengan dosis 50mg/kg BB.

Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian tentang uji
aktivitas diuretik ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata miers) dengan
parameter jumlah natrium dan kalium dalam urin secara Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS)

B. Perumusan Masalah

Pertama, apakah ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata miers)
berpengaruh terhadap kadar Na* dan K* dalam urin tikus putih jantan ?

Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea
barbata miers) yang memiliki efek menurunkan kadar Na* dan K* dalam urin
tikus putih jantan ?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, mengetahui ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata
miers) berpengaruh terhadap kadar Na* dan K* dalam urin tikus putih jantan.

Kedua, mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea
barbata miers) yang memiliki efek menurunkan kadar Na* dan K* dalam urin

tikus putih jantan.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
bahwa penggunaan ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata miers) dapat
digunakan sebagai peluruh kemih (diuretik) sehingga masyarakat mengerti bahwa
tidak hanya obat-obatan kimia saja yang dapat memperbanyak pengeluaran kemih
tetapi bahan alam yang berada disekitar dapat digunakan sebagai obat alami untuk

memperbanyak pengeluaran kemih.






